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This research aims to determine the influence of work discipline and work 
environment on employee performance at PT Supra Primatama Nusantara 
Mangarai Branch, both partially and simultaneously. The method used is 
quantitative methods. The research sample was 56 respondents. Data analysis 
methods used in research include instrument tests consisting of validity tests, 
reliability tests, classical assumption tests consisting of normality tests, 
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, 
correlation coefficients, coefficient of determination tests, hypothesis tests 
consisting of partial t test and simultaneous f test. The research results show 
that work discipline has an influence on employee performance with a 
calculated t value > t table or (8.147 > 2.007) and a significance value of 0.000 
< 0.05. Thus, Ho1 is rejected and H1 is accepted. The work environment has a 
positive and significant influence on employee performance with a calculated t 
value > t table or (7.756 > 2.007) and a significance value of 0.000 < 0.05. Thus, 
Ho2 is rejected and H2 is accepted. Work environment work discipline has a 
positive and significant influence on employee performance with a calculated F 
value > F table or (46.363 > 3.180) and a significance value of 0.000 < 0.05. Thus, 
Ho3 is rejected and H3 is accepted. Work discipline and work stress have an 
influence on employee performance. The R-square value (coefficient of 
determination) is 0.636, so it can be concluded that the work discipline and 
work environment variables together have an influence on employee 
performance variables of 63.6%, while the remaining 36.4% influenced by other 
factors or variables not studied. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Supra Primatama 
Nusantara Cabang Mangarai baik secara parsial maupun simultan. Metode 
yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian 
adalah 56 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji Regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji 
koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t secara parsial dan 
uji f secara simultan. Hasil penelitian bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (8,147 > 2,007) 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan 
H1 diterima. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (7,756 > 2,007) 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan 
H2 diterima. Disiplin kerja lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel atau 
(46,363 > 3,180) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 
Ho3 ditolak dan H3 diterima. Disiplin kerja dan stress kerja terhadap kinerja 
karyawan berpengaruh Hasil nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 
0,636 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan 
kerja secara bersamasama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel 
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kinerja karyawan 63,6%, sedangkan sisanya 36,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHAULUAN 

Dalam era globalisasi, banyak perusahaan yang dihadapkan pada tantangan untuk memperluas 
kinerja karyawannya agar lebih kompetitif. Globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam 
dunia bisnis, di mana perusahaan harus beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika pasar yang semakin 
kompetitif. Untuk itu, peningkatan sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu prioritas utama yang 
harus dijalankan oleh setiap organisasi. Tanpa peningkatan kualitas SDM, perusahaan akan kesulitan untuk 
bersaing secara efektif, terlebih ketika mereka harus menghadapi persaingan yang semakin ketat baik dari 
perusahaan dalam negeri maupun internasional. 

Masalah SDM menjadi isu yang sangat krusial dalam keberhasilan jangka panjang suatu organisasi. 
Sumber daya manusia tidak hanya mencakup tenaga kerja yang ada dalam organisasi, tetapi juga kualitas 
dari tenaga kerja tersebut. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki pengelolaan sumber daya manusia 
yang baik dan terencana agar dapat memaksimalkan potensi karyawan. Sebagai bagian integral dari proses 
bisnis, SDM membutuhkan pengelolaan yang tepat, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, serta 
pengembangan strategi yang mencakup aspek hukum dan pengaruh masyarakat yang lebih luas. 

Sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu aset utama dalam organisasi. Selain modal dan 
aset fisik lainnya, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah dan perkembangan 
perusahaan. Tanpa adanya tenaga kerja yang memiliki wawasan, kemampuan, dan motivasi yang tinggi, 
sebuah organisasi akan kesulitan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
pengelolaan SDM yang baik sangat diperlukan agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai visi dan misi organisasi. 
Kinerja yang optimal adalah hasil dari kombinasi antara keterampilan, pengetahuan, sikap, dan perilaku 
yang ditunjukkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja yang baik tidak hanya 
menunjukkan hasil kerja yang maksimal, tetapi juga dapat memberikan dampak positif bagi keseluruhan 
organisasi. Menurut Afandi (2018:983), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara sah, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan 
dengan moral dan etika. Tanpa adanya tolok ukur yang jelas mengenai kinerja, sulit untuk mengukur 
pencapaian individu maupun kelompok dalam organisasi. 

Berdasarkan data kinerja karyawan pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai selama 
periode 2021-2023, terdapat fluktuasi yang cukup signifikan dalam aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, 
kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif. Karyawan menunjukkan penurunan dalam beberapa kategori, 
yang dapat mengindikasikan adanya masalah dalam pengelolaan kinerja. Hal ini mengarah pada pentingnya 
peran manajemen dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja karyawan, baik melalui pengembangan 
keterampilan maupun pemantauan secara berkala. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin 
kerja yang tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih terorganisir, mematuhi peraturan 
yang ada, dan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Tanpa disiplin yang baik, kinerja karyawan 
akan terhambat dan berdampak buruk pada operasional perusahaan. Menurut Hasibuan (2019:194), 
kedisiplinan adalah kunci terwujudnya tujuan organisasi. Tanpa kedisiplinan yang tinggi, organisasi akan 
kesulitan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pentingnya kedisiplinan kerja tercermin dari data tingkat kehadiran karyawan PT Supra 
Primatama Nusantara Cabang Mangarai pada tahun 2021-2023. Meskipun terjadi penurunan jumlah 
pelanggaran disiplin dari tahun 2021 ke 2022, pada tahun 2023 justru mengalami peningkatan. 
Ketidakhadiran karyawan yang tinggi, baik karena telat, alpha, atau sakit, berpotensi menghambat 
kelancaran operasional dan menurunkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting 
bagi perusahaan untuk menerapkan kebijakan yang mendukung kedisiplinan karyawan serta menciptakan 
kesadaran di kalangan karyawan akan pentingnya kedisiplinan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Pentingnya disiplin dalam kerja tidak hanya terkait dengan absensi, tetapi juga dengan sikap dan 
perilaku karyawan dalam melaksanakan tugas. Kedisiplinan juga dapat dilihat dari sejauh mana karyawan 
bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan dan sejauh mana mereka mematuhi aturan dan prosedur 
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yang berlaku. Disiplin yang tinggi akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan efisien, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Selain disiplin, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan meningkatkan semangat kerja karyawan dan 
mengurangi stres yang dapat menghambat produktivitas. Lingkungan kerja yang baik meliputi faktor-
faktor seperti keamanan, kenyamanan, kebersihan, serta hubungan antar rekan kerja yang harmonis. 
Sebuah lingkungan kerja yang tidak mendukung, baik dari segi fisik maupun sosial, dapat menurunkan 
semangat karyawan dan berpotensi menurunkan kinerja mereka. 

Lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif 
dan kreatif. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menjadi sumber stres dan 
ketidaknyamanan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan secara negatif. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek-aspek seperti pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara 
yang baik, serta fasilitas lainnya yang dapat menunjang kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil pra-survey tentang kondisi lingkungan kerja di PT Supra Primatama Nusantara 
Cabang Mangarai pada tahun 2024, ditemukan beberapa kekurangan yang harus segera diperbaiki. 
Misalnya, banyak karyawan yang merasa tidak puas dengan dukungan rekan kerja, tingkat kebisingan yang 
tidak aman, serta sirkulasi udara yang tidak memadai. Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan perlu 
melakukan evaluasi dan perbaikan dalam hal fasilitas dan lingkungan kerja untuk memastikan karyawan 
dapat bekerja dengan nyaman dan produktif. 

Lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat memberikan dampak yang besar terhadap 
kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan suasana kerja yang aman, nyaman, dan 
kondusif untuk mendukung peningkatan kinerja. Dengan demikian, perusahaan akan dapat mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan secara lebih efisien dan efektif. Hal ini akan menjadi kunci keberhasilan 
dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. Dengan sumber daya manusia yang terkelola 
dengan baik dan lingkungan kerja yang mendukung, perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif yang 
kuat dalam pasar global.. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Disiplin Kerja 
Chewe & Taylor (2021:46) disiplin kerja merupakan kemampuan atau sikap seseorang dalam 

menaati aturan yang telah ditetapkan dengan tepat waktu. Sedangkan menurut Agustini (2019:89) Disiplin 
kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka 
meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi. Menurut Hasibuan 
(2018:193) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang mentaati peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi bisa dikatakan bahwa disiplin adalah seseorang 
yang senang mematuhi dan menjalankan setiap tugasnya baik secara paksaan maupun sukarela. Sedangkan 
Arijanto (2019:13) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan proses pelatihan karyawan untuk 
membentuk perilaku atau sikap karyawan dalam mematuhi peraturan yang berlaku di setiap perusahaan 
agar kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan dengan efektif. 
 
Lingkungan Kerja 

Menurut Darmadi (2020:242) ”lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para 
karyawansehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan 
kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain”. Afandi (2018:65), 
mendefinisikan bahwa lingkungan kerja yang dimaksud antara lain segala sesuatu yang ada disekitar 
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalakan tugas yang diembankan kepadanya misalnya 
dengannya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. Sedangkan Menurut Enny 
(2019:56), “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja / karyawan yang 
meliputi lingkungan kerja fisik dan nonfisik yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya sehingga akan memperoleh hasil kerja yang maksimal”. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Afandi (2018:83), kinerja merujuk pada hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu atau 
kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan, dengan 
tetap mematuhi hukum, moral, dan etika. Sedangkan menurut Hasibuan (2019: 94) kinerja karyawan 
merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang telah 
diberikan kepadanya. Zebua (2021:268) mengemukakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil 
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,kepuasan konsumen, dan 
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memberkan kontribusi pada ekonomi. Menurut Kasmir (2018:182), kinerja mencakup hasil kerja dan 
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama 
periode tertentu. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Pengembangan Hipotesis 
H1 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai 
H3 : Diduga terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja (XI) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai 
 
3. METODE 

Menurut Sugiyono (2019: 17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 
benda-benda alam yang lain. Dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT Supra Primatama 
Nusantara Cabang Mangarai yang berjumlah 56 karyawan. Sampel yang akan diambil dalam penelitian 
adalah populasi pada objek penelitian yaitu karyawan Pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang 
Mangarai 56 orang atau responden. Adapun jenis sampel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu Non-
Probability Sampling dengan teknik menggunakan teknik Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2014:277) 
mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai 
variable dipenden bila nilai variable independent dinaikkan/diturunkan. Pengujian hipotesis dimaksudkan 
untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:63), 
“hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, biasanya dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pernyataan. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu 
hipotesis diterima atau ditolak”. yaitu melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji statistic t (uji t) dan 
uji statistic F (uji F). Uji t berarti melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial. Ghozali 
(2018:179), menjelaskan bahwa “uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen”. Menurut Imam Ghozali (2018:98) “uji F atau uji simultan 
menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat”. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana Disiplin Kerja Terhadap  
Kinerja Karyawan  

 
Sumber : SPSSVersi24(2024) 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai berikut: 
Y = 13,555 + 0,653 X1 Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 13,555 menyatakan bahwa tanpa disiplin 
kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 13,555 atau jika nilai motivasi kerja nya = 0, maka 
Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 13,555. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien 0,653.Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan 
dengan asumsi variabel disiplin kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 0,653. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja Terhadap  

Kinerja Karyawan  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai berikut: 
Y = 13,974 + 0,652 X2 Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 13,974 menyatakan bahwa tanpa 
Lingkungan kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 13,974 atau jika nilai Lingkungan kerja 
nya = 0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 13,974. Variabel Lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien 0,652. Hal ini berarti bahwa jika 
terjadi peningkatan satuan-satuan dengan asumsi variabel Lingkungan kerja, maka Kinerja Karyawan akan 
meningkat sebesar 0,652. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai berikut: 
Y = 9,465 + 0,405 X1 + 0,365 X2 + α  
Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut : 
a. Nilai tetap sebesar 9,465 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja tidak ada 

maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan sebesar 9,465 satuan. 
b. Nilai 0,405 berarti dengan asumsi sisa bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian pada disiplin kerja 

maka setiap perubahan 1 satuan pada 1 lingkungan kerja akan menimbulkan penyesuaian pada Kinerja 
Karyawan sebesar 0,405 satuan. 
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c. Nilai 0,365 artinya dengan asumsi bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian pada lingkungan kerja 
maka setiap selisih 1 satuan pada l disiplin kerja akan menimbulkan penyesuaian kinerja karyawan 
sebesar 0,365 satuan. 

 
Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 4. Hasil Analisis Koe�isien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,743. 
artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya 
sebesar 0,600 – 0,799. 

Tabel 5. Hasil Analisis Koe�isien Korelasi Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,726. 
artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya 
sebesar 0,600 – 0,799. 

Tabel 6. Hasil Koe�isien Korelasi secara Simultan 

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel 6 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,798 artinya 
terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,600 
– 0,799. 
 
Koefisien Determinasi  

Tabel 7. Hasil Analisis Koe�isien Determinasi  Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koe�isien determinasi) sebesar 0,551, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan sebesar 55,1%, sedangkan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Analisis Koe�isien Determinasi Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koe�isien determinasi) sebesar 0,527, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2)  memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel. 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 52,7%, sedangkan sisanya 47,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Hasil Analisis Koe�isien Determinasi Secara Simultan  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koe�isien 
determinasi) sebesar 0,636 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja 
(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y) sebesar 63,6%, sedangkan 
sisanya 36,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t Parsial 

Tabel 10. Hasil Uji t  Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel 10 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  atau 
(8,147 > 2,007) hal ini diperkuat dengan nilai 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻1 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signi�ikan antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. 

Tabel 11. Hasil Uji t  Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan tabel 11 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑇𝑇ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑇𝑇𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 atau 
(7,756 > 2,007) hal ini diperkuat dengan nilai Sig (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻2 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signi�ikan antara lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. 
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Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Tabel 12. Hasil Hipotesis (Uji F)  

 
Sumber : SPSS Versi24(2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  atau (46,363 > 
3,180), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻3 diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signi�ikan secara simultan antara disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Variabel Disiplin Kerja  

Berdasarkan jawaban responden terhadap variabel disiplin kerja memperoleh mean 3,70 termasuk 
dalam skala 3,40-4,19 dengan keterangan baik. Pernyataan pada nomor kesepuluh, mendapat skor terendah 
dengan nilai mean 3,4. Lalu pernyataan pada nomor lima, mendapat skor tertinggi dengan nilai mean 3,82.  
Lalu untuk uji validitas semua pernyataan pada variabel disiplin kerja (X1) dianggap valid, dikarenakan nilai 
R hitung > R tabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel disiplin kerja sebesar 0,852, dengan itu variabel disiplin 
kerja termasuk dalam kategori reliabel. Nilai Regresi sederhana Y = 13,555 + 0,653 X1. Lalu  korelasi disiplin 
kerja sebesar satu unit akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,743. artinya terdapat pengaruh atau 
hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koe�isien dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799. 
Nilai Koe�isien Determinasi variabel disiplin kerja (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan sebesar 55,1%, sedangkan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada pengujian hipotesis nilai t (8,147 > 2,007) dan sig (0,000 < 0,05). 
Maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻1 diterima, hal ini menunjukkan adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. Hal ini juga sejelan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dinantara, M. D., & Anggraini, N. D. (2022). Bahwa “Disiplin Kerja berpengaruh Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT PLN (Persero) ULTG Cikupa Kabupaten Tangerang. Artinya apabila disiplin kerja 
(X1)  ditingkatkan oleh seluruh karyawan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Sebaliknya apabila 
disiplin kerja (X1)  menurun maka kinerja karyawan akan cenderung mengalami penurunan. 
 
Variabel Lingkungan Kerja 

Berdasarkan jawaban responden terhadap variabel kinerja karyawan memperoleh mean 3,75 
termasuk dalam skala 3,40-4,19 dengan keterangan baik. Pernyataan pada nomor keenam, mendapat skor 
terendah dengan mean sebesar 3,48, lalu pernyataan pada nomor kedelapan, mendapatkan skor tertinggi 
dengan mean sebesar 4,02. Lalu untuk uji validitas semua pernyataan pada variabel lingkungan kerja 
dianggap valid, dikarenakan nilai R hitung > R tabel. 13 nilai Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja 
sebesar 0,847, dengan itu variabel lingkungan kerja termasuk dalam kategori reliabel. Uji Regresi sederhana 
Y = 13,974 + 0,652 X2. Nilai R (koe�isien korelasi) sebesar 0,726. artinya terdapat pengaruh atau hubungan 
yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koe�isien dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799. Koe�isien 
jaminan penghargaan yang diperoleh bernilai R-square (koe�isien determinasi) variabel lingkungan kerja 
(X2)  memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel. Kinerja Karyawan (Y) sebesar 52,7%, sedangkan 
sisanya 47,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada uji 
hipotesis, diketahui nilai Uji T (7,756 > 2,007) dan Sig (0,000 < 0,05). Maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻2 diterima, hal 
ini menunjukkan terdapat pengaruh positif antara lingkungan kerja (X2)  Terhadap Kinerja Karyawan di PT 
Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai.  Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hapsari, A. C. (2023) bahwa “Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Gajah 
Putih Elastic. Artinyanya apabila lingkungan kerja ditingkatkan oleh seluruh karyawan, maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat. Sebaliknya apabila lingkungan kerja menurun maka kinerja karyawan akan 
cenderung mengalami penurunan. 
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Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden terhadap variabel kinerja karyawan memperoleh mean 3,75 
termasuk dalam skala 3,40-4,19 dengan keterangan baik. Pernyataan pada nomor keenam, mendapat skor 
terendah dengan mean sebesar 3,48, lalu pernyataan pada nomor kedelapan, mendapatkan skor tertinggi 
dengan mean sebesar 4,02.  Lalu untuk uji validitas semua pernyataan pada variabel kinerja karyawan 
dianggap valid, dikarenakan nilai R hitung > R tabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan 
sebesar 0,800, dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori reliabel. Uji regresi linier 
berganda Y = 9,465 + 0,405 X1 + 0,365 X2 + α.  Nilai R (koe�isien korelasi) 0,798  artinya terdapat pengaruh 
atau hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koe�isien dengan skalanya sebesar 0,600 – 
0,799. Variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap variabel (Y) sebesar 63,6%, sedangkan sisanya 36,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
atau variabel lain yang tidak diteliti. Pada pengujian hipotesis diketahui nilai F (46,363 > 3,180), dan sig 
(0,000 < 0,05).Maka 𝐻𝐻𝑂𝑂  ditolak dan 𝐻𝐻3 diterima, hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan sig secara 
simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Supra Primatama 
Nusantara Cabang Mangarai.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akmaludin, A., & Gracia, 
B. A. (2021) bahwa “Lingkungan kerja dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh signi�ikasi terhadap 
Kinerja Pegawai pada Balai Besar Pengembangan Penjamin Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan 
Pariwisata”. 
 

5. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai. Uji Hipotesis dengan 
diperoleh nilai t (8,147 > 2,007) dan sig (0,000 < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Supra Primatama 
Nusantara Cabang Mangarai. Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai t (7,756 > 2,007) dan Sig (0,000 < 0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Supra Primatama Nusantara Cabang Mangarai, Uji Hipotesis 
dengan diperoleh nilai f (7,756 > 2,007), hal daj Sig (0,000 < 0,05). 
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